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ABSTRAK 

DIRMAN, Perubahan Sifat Kimia, Populasi Mikroba Penambat N dan Respon Tanaman 

Jagung Terhadap Lama Inkubasi Bahan Organik Pada Tanah Kawasan Smelter Nikel, 

Kabupaten Bantaeng. Pembimbing: SYAMSUL ARIFIN LIAS dan BURHANUDDIN 

RASYID. 

Pemberian bahan organik di dalam tanah merupakan salah satu upaya untuk menjaga 

kesuburan tanah. Kawasan smelter nikel yang ada di Kabupaten Bantaeng memiliki sebuah 

restoran yang menghasilkan limbah organik dimana limbah tersebut sangat bermanfaat 

sebagai sumber bahan organik tanah. Bahan organik dalam tanah, tidak dapat memberikan 

manfaat secara langsung. Salah satu faktor yang menunjang optimalisasi bahan organik 

adalah waktu inkubasi di dalam tanah. Berdasarkan hal diatas, maka dilakukan penelitian 

terkait pengaruh lama inkubasi bahan organik terhadap sifat kimia, populasi mikroba 

penambat Nitorgen dan respon tanaman jagung, pada tanah kawasan smelter nikel kabupaten 

Bantaeng. Penelitian ini dilakukan di experimental farm Fakultas Pertanian, Universitas 

Hasanuddin. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok dengan pola faktorial 

(F2F). Percobaan ini terdiri dari faktor waktu inkubasi sisa makanan (H) dengan tiga taraf 

yaitu H0 (tanpa bahan organik), H1 (15 hari inkubasi) dan H2 (30 hari inkubasi), dan faktor 

urea (N) dengan empat taraf, N0 ( tanpa urea), N1 (1,0 gram), N2 (1,5 gram) dan N3 

(kombinasi perlakuan total 2,0 gram 12, jumlah satuan percobaan 36 satuan percobaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan bahan organik berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan pH, kadar N-total, C-organik, P-tersedia, K-tersedia, tinggi tanaman, kadar N, P, 

dan K jaringan serta meningkatkan populasi mikroba penambat N. bahan organik limbah 

restoran yang diperkaya urea dapat memperbaiki sifat kimia tanah, meningkatkan populasi 

bakteri serta nitrogen, meningkatkan tinggi tanaman dan jaringan tanaman. 

Kata Kunci: Bahan organik, sifat kimia tanah, mikroba penambat N, tanaman jagung 

  



v 

 

ABSTRACT 

DIRMAN, Changes in Chemical Properties, Population of N-Anchor Microbes and Response 

of Corn Plants to the Incubation Period of Organic Matter in Soil in Nickel Smelting Area, 

Bantaeng Regency. Supervisor: SYAMSUL ARIFIN LIAS and BURHANUDDIN RASYID 

Provision of organic matter in the soil is one of the efforts to maintain soil fertility. The 

nickel smelter area in Bantaeng Regency has a restaurant that produces organic waste where 

the waste is very useful as a source of soil organic matter. Organic matter in the soil, cannot 

provide direct benefits. One of the factors that support the optimization of organic matter is 

the incubation time in the soil. Based on the above, a study was carried out regarding the 

effect of incubation time of organic matter on chemical properties, Nitorgen-fixing microbial 

population and the response of corn plants in the nickel smelter area of Bantaeng district. 

This research was conducted at an experimental farm, Faculty of Agriculture, Hasanuddin 

University. This study used a randomized block design with a factorial pattern (F2F). This 

experiment consisted of incubation time factor of food waste (H) with three levels, namely 

H0 (without organic matter), H1 (15 incubation days) and H2 (30 incubation days), and urea 

factor (N) with four levels, N0 (without urea), N1 (1.0 grams), N2 (1.5 grams) and N3 (a total 

treatment combination of 2.0 grams 12, the number of experimental units 36 experimental 

units. The results showed that the addition of organic matter significantly increased pH, 

levels of N-total, C-organic, P-available, K-available, plant height, levels of N, P, and K 

tissue as well as increasing the population of N-fixing microbes. Organic matter of restaurant 

waste enriched with urea can improve soil chemical properties, increase population bacteria 

and nitrogen, increasing plant height and plant tissue. 

Keywords: Organic matter, soil chemical properties, N-fixing microbes, corn plants 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

kesuburan  tanah  merupakan  kemampuan tanah dalam menghasilkan produk tanaman yang 

diinginkan pada lingkungan tempat tanah itu berada. Kesuburan tanah sangat bervariasi 

tergantung dari bahan induk, iklim, relief, organisme, dan waktu (Sutarman & 

Miftakhurromhat, 2019). Menurut Utomo et al. (2016) Kesuburan tanah secara umum 

diartikan sebagai kemampuan dalam menyediakan air udara dan unsur hara secara seimbang 

untuk pertumbuhan tanaman. Salah satu faktor yang menentukan tingkat kesuburan tanah 

adalah keberadaan hara yang ada di dalam tanah. Unsur hara adalah unsur esensial yang 

dibutuhkan tanaman dalam proses fisiologi dan pertumbuhan secara umum dapat dikatakan 

bahwa semakin tinggi kadar hara (dalam batas tertentu) maka semakin tinggi kesuburan 

tanahnya (Utomo et al., 2016). 

Keberadaan hara di dalam tanah bersifat dinamis dan dapat berkurang yang disebabkan 

oleh beberapa faktor yaitu pencucian, erosi dan penyerapan oleh tanaman. Selain itu, kondisi 

pH dan kapasistas tukar kation (KTK) dalam tanah akan mempengaruhi ketersediaan hara 

yang dapat di serap oleh tanaman. maka dari itu, perlu untuk menjaga status hara yang ada di 

dalam tanah. Salah satu cara untuk menjaga status hara yang ada di dalam tanah adalah 

dengan penambahan bahan organik. menurut Utomo et al. (2016) bahan organik merupakan 

suatu komponen penting penyusun tanah yang mempengaruhi sifat fisika, kimia dan biologi 

dalam tanah. Bahan organik berperan sebagai sumber dan pemasok unsur hara, meningkatkan 

KTK tanah, meningkatkan agregasi dan kelembaban tanah, bahan khelat, pemasok karbon 

untuk aktivitas mikroorganisme tanah, dan jika berada pada permukaan tanah dapat 

mengurangi erosi tanah, kehilangan air dan menurunkan suhu tanah (Gardiner & Millar, 

2008). 

Sumber bahan organik dapat berasal dari limbah organik baik limbah dari pertanian, 

maupun limbah yang berasal dari rumah makan. Salah satu restoran penghasil limbah yaitu 

restoran yang berada di kawasan smelter nikel Kabupaten Bantaeng. Limbah yang dihasilkan 

dari restoran tersebut jumlahnya sangat banyak dak dikhawatirkan akan mencemarin tanah 

yang ada di kawasan tersebut jika tidak dilakukan pengolahan lebih lanjut.  limbah makanan 

yang dibuang begitu saja ke tempat pembuangan sampah (TPS) atau tempat pembuangan 

akhir (TPA), tanpa adanya perlakuan yang tepat dapat menjadi sumber metana yang 

menyebabkan pemanasan global. Menurut Intergovernmental Panel on Climate Change 
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(IPCC) (2007), sampah makanan yang ditimbun di tempat pembuangan akan dikonversi 

menjadi metana yang merupakan gas rumah kaca dan berpotensi pada pemanasan global 21 

kali lebih besar dari CO2. Selain itu, menurut Levis dan Barlaz (2011) bahwa sampah 

makanan cenderung terdegradasi lebih cepat dan metana yang dihasilkan lebih tinggi 

dibandingkan bahan organik lainnya yang ditimbun di tempat pembuangan sampah 

(Wulansari et al., 2019). 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, alternatif yang dilakukan yaitu dengan mengolah 

limbah tersebut sebagai sumber bahan organik tanah. Secara umum komposisi sisa makanan 

terutama terdiri dari karbohidrat, protein, lipid dan juga sejumlah kecil senyawa anorganik. 

Bahan organikisinya bervariasi sesuai dengan jenis sisa makanan dan penyusunnya. Limbah 

umum yang dibuang dari dapur akan mengandung sekitar 60-80% kelembaban, 3-5% abu, 

40-60% karbohidrat, 18-30% volatil, 10-30% protein, 4-15% lemak dan 6-45% karbon. 

Makanan berbasis protein seperti daging dan ikan, mengandung rata-rata protein tiga kali 

lebih tinggi dengan kelambaban berkisar 4-7%. Sedangkan makanan gandum memiliki bahan 

volatil yang lebih tinggi dan karbohidrat dalam kisaran 88-92% (Paritosh et al., 2017).  

Keberadaan bahan organik dalam tanah, tidak dapat memberikan manfaat secara 

langsung. Salah satu faktor yang menunjang optimalisasi bahan organik adalah waktu 

inkubasi di dalam tanah. Waktu inkubasi bahan organik dalam tanah mempengaruhi kondisi 

C/N rasio akibat porses dekomposisi oleh mikroorganisme. Seiring bertambahnya waktu 

inkubasi bahan organik di dalam tanah mengalami proses dekomposisi (Sukaryorini et al, 

2016).  

Berdasarkan hal diatas, maka dilakukan penelitian terkait pengaruh lama inkubasi 

bahan organik terhadap sifat kimia, populasi mikroba penambat Nitorgen dan respon tanaman 

jagung, pada tanah kawasan smelter nikel kabupaten Banteang. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama inkubasi bahan 

organik terhadap sifat kimia, populasi mikroba penambat Nitrogen dan respon tanaman 

jagung, pada tanah kawasan smelter nikel kabupaten Bantaeng. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sifat Kimia Tanah 

Sifat Kimia tanah menggambarkan karakteristik bahan kimia tanah dalam lingkungannya 

yang sangat penting untuk memprediksi fungsi tanah dari sudut pandang kelarutan dan 

ketersediaan unsur dalam tanah (Puspawati dan Haryono, 2018). Sifat kimia tanah berkaitan 

dengan koloid tanah, Kapasistas tukar kation pada tanah,  kemasaman tanah dan keberadaan 

hara dalam tanah. 

Setiap jenis tanah mempunya susunan kimia yang berbeda. Perbedaan ini sangat 

penting untuk dikarenakan kaitannya dengan kondisi keseimbangan kimia tanah yang  

menentukan unsur mana yang akan mengontrol kelarutan unsur lainnya. Rasio atau nisbah 

molekuler dari setiap dua unsur tertentu yang terdapat dalam tanah dapat digunakan untuk 

menentukan kombinasi stoikiometri dari kedua unsur-unsur tersebut di dalam berbagai 

mineral dalam tanah (Anwar & Sudadi, 2013). 

Fraksi tanah yang paling penting dalam menentukan sifat kimia tanah adalah koloid 

tanah, yaitu bahan mineral (liat) maupun organik (humus) yang berukuran sangat halus. 

Ukuran koloid ini kurang dari 2 mikron. Dengan demikian, tidak semua mineral liat termasuk 

dalam koloid ini karena mineral liat adalah fraksi tanah yang berukuran kurang dari dua 

mikron. Halusnya ukuran koloid tanah ini mengakibatkan koloid memiliki luas permukaan 

per satuan berat yang sangat besar. Kondisi ini mengakibatkan koloid memiliki sifat adhesi 

yang sangat tinggi terhadap partikel tanah lain (Gusmara et al., 2016). 

Kapasistas tukar kation (KTK) merupakan jumlah maksimum kotion yang dapat 

dipertukarkan oleh koloid. Jumlah ini dinyatakan dalam jumlah miliequivalen kation yang 

dipertukarkan setiap 100 gram koloid atau bahan. Pertukaran kation ditetapkan dalam 

keadaan seimbang, artinya jumlah miliequivalen kation yang ditukar (atau keluar dari 

kompleks jerapan) sama dengan jumlah miliequivalen kation penukar atau yang masuk ke 

dalam kompleks jerapan) faktor yang mempengaruhi KTK tanah yaitu pH tanah, tekstur, 

jenis dan kadar mineral klei silikat kadar humus (Utomo, et al., 2016). 

Kemasaman tanah menggambarkan konsentrasi atau aktivitas ion H di dalam larutan 

tanah. Salah satu cara menggambarkan konsentrasi ion H di dalam larutan tanah adalah pH, 

yaitu logaritma konsntrasi atau aktivitas ion H. Tanah yang memiliki kemasaman tinggi akan 

memiliki pH rendah dan disebut tanah masam sedangkan tanah yang memiliki kemasaman 

rendah akan memiliki pH tinggi dan disebut tanah alkalin. secara internal kemasaman tanah 
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terbentuk di dalam horizon tanah di mana suplai basa-basa yang merupakan hasil pelapukan  

mineral primer lebih rendah akibat kehilangannya akibat pencucian. Selain itu dipengaruhi 

pula oleh jumlah kation dan kekuatan asam yang dihasilkan selama pembentukkan mineral 

sekunder dan oleh dekomposisi bahan organik yang di tambahkan ke dalam tanah (Utomo et 

al., 2016). 

2.2 Bahan Organik 

Bahan organik merupakan bahan yang berasal dari jaringan tanaman dan hewan baik yang 

masih hidup maupun yang telah mati. Komponen hidup bahan organik terdiri dari akar 

tanaman, binatang di dalam tanah dan mikroorganisme biomassa. Sedangkan komponen mati 

dari bahan organik meliputi materi yang tidak berubah sehingga material aslinya masih 

terlihat dan material yang terlah mengalami transformasi (humus) (Saidy, 2018).  

Bahan organik memiliki manfaat diantaranya memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah serta menjadi sumber hara makro dan mikro bagi tanaman. Penambahan bahan organik 

juga dapat memperkaya keanekaragaman dan populasi biologi tanah (Utomo et al., 2018). 

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat 

meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman (Dibia & Atmaja, 2017). Secara ringkas 

bahan organik berperan dalam kesuburan tanah yaitu: 1) sumber pemasok unsur hara, 2) 

meningkatkan kapasistas tukar kation (KTK), 3) meningkatkan agregasi dan kelembaban 

tanah, 4) bahan khelat, 5) pemasok karbon dan kativitas mikroba tanah dan 5) jika berada di 

permukaan tanah dapat mengurangi erosi, kehilangan air dan menurunkan suhu tanah (Utomo 

et al., 2018). 

Inkubasi ditujukan agar reaksi bahan organik dan tanah dapat bejalan dengan baik, oleh 

karena itu perlakuan inkubasi sangat perlu diperhatikan agar nantinya unsur hara dapat 

tersedia bagi tanaman (Siregar & Fauzi, 2017). Menurut  Jama et al. (2000), inkubasi 

dilakukan untuk memberikan kesempatan mikroorganisme untuk dapat berkembang dan 

bermetabolisme untuk menguraikan kandungan bahan organik menjadi senyawa-senyawa 

anorganik yang nantinya akan diserap oleh tanaman. 

Proses inkubasi atau tercampurnya bahano organik  dengan tanah untuk dapat 

mengubah pH dan struktur tanah memerlukan waktu tertentu tergantung pada jenis tanah dan 

keadaan lingkungan, sehingga lahan yang diberi bahan organik perlu untuk didiamkan 

sebelum digunakan (Aisyah et al., 2018). Menurut pasaribu et al. (2018), Bahan organik yang 

diberikan pada tanah memerlukan waktu dalam proses perombakan oleh mikroorganisme. 

Masa inkubasi sangat menentukan kematangan dari suatu bahan organik. 
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Sumber bahan organik, selain yang berasal dari lingkungan sekitar tanah, baik yang 

berasal dari dalam mapun dari luar tanah, juga dapat berasal dari luar lingkungan yang berada 

di sekitaran tanah, salah satunya berasal dari limbah makanan. 

2.3 Limbah Makanan 

Menurut FAO (Food and Agriculture Organization) dalam Brigita & Rahardyan (2013), 

limbah makanan merupakan limbah yang dihasilkan pada saat proses pengolahan maupun 

setelah kegiatan makan yang berhubungan dengan aktivitas penjual dan konsumen. 

Sedangkan menurut Bond et al. (2013) dalam Wulansari et al. (2019) mengartikan sebagai 

makanan yang dapat dikonsumsi oleh manusia tetapi tidak terkonsumsi karena rusak, hilang 

atau dibuang, termasuk bagian yang tidak di konsumsi. 

Secara umum bahan organikisi sisa makanan terutama terdiri dari karbohidrat, protein, 

lipid dan juga sejumlah kecil senyawa anorganik. Bahan komposisinya bervariasi sesuai 

dengan jenis sisa makanan dan penyusunnya. Limbah umum yang dibuang dari dapur akan 

mengandung sekitar 60-80% kelembaban, 3-5% abu, 40-60% karbohidrat, 18-30% volatil, 

10-30% protein, 4-15% lemak dan 6-45% karbon. Makanan berbasis protein seperti daging 

dan ikan, mengandung rata-rata protein tiga kali lebih tinggi dengan kelambaban berkisar 4-

7%. Sedangkan makanan gandum memiliki bahan volatil yang lebih tinggi dan karbohidrat 

dalam kisaran 88-92% (Paritosh et al., 2017).  

Faktor yang menentukan dalam mengelolah limbah makanan adalah karakteristik 

fisiko-kimia substrat, termasuk ukuran partikel dan bahan organikisinya. Debahan organikisi 

dari komponen limbah makanan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Karbohidrat, selulosa 

dan protein memiliki pH dan waktu retensi sendiri untuk debahan organikisi (Okareh et al., 

2014). 

2.4 Bakteri Penambat Nitrogen (N) Tanah 

Bakteri penambat nitrogen terdiri atas dua yaitu yang hidup bebas (non-simbiosis) seperti 

Azetobakter dan Amilobakter, dan yang bersimbiosis dengan tanaman legume seperti 

Rhizobium. Pemanfaatan bakteri penambat nitrogen mampu untuk meningkatkan efisiensi 

pemupukan N. dalam upaya mencapai tujuan pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan, 

penggunaan bakteri penambat nitrogen berpotensi mengurangi kebutuhan pupuk N sintesis 

(Antralina, 2015).  

Menurut Danaprinata (2010), proses penambatan nitrogen membutuhkan beberapa 

syarat, yaitu: 1) adanya enzim nitrogenase; 2) ketersediaan sumber energi dalam bentuk ATP 
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(adenosine triphosphate); 3) adanya sumber penururn potensial dari elektron; 4) adanya 

sistem perlindungan enzim nitrogenase dari inaktivasi oleh oksigen; dan 5) pemindahan yang 

cepat nitrogen hasil tambahan dari tempat penambatan nitrogen untuk mencegah 

terhambatnya enzim nitrogenase. 

Enzim nitrogenase berperan penting dalam penambatan nitrogen yang terdapat dalam 

sel bakteri penambat nitrogen. Nitrogenase disusun oleh dua komponen yang saling 

menunjang yaitu protein Fe (komponen I) dan protein Mo-Fe (komponen II). Protein Fe 

berukuran lebih kecil dari komponen II dan mempunyai dua sub-unit serupa berukuran 

masing-masing 30 sampai dengan 72 kDa, tergantung pada organisme. Setiap subunit berisi 

satu kluster besi-belerang yang ikut bereaksi pada reaksi redox terlibat dalam konversi N2 

menjadi NH3. Protein Mo-Fe mempunyai empat sub-unit, dengan masa total satu molekul 

sekitar 180 sampai dengan 235 kDa, tergantung pada spesies organisme. Setiap subunit 

mempunyai dua kluster Mo-Fe-S (Taiz dan Zeiger, 2003). 

2.5 Urea 

Urea adalah pupuk tunggal yang mengandung kadar hara nitrogen (N) sangat tinggi yaitu 

sekitar 45-46%. Urea juga memilki sifat yang mudah larut sehingga menjadikannya cepat 

tersedia bagi tanaman (Ramadhani et al., 2016). Pupuk urea termasuk pupuk yang bersifat 

higroskopis (menarik uap air) pada kelembaban 73% sehingga urea mudah larut dalam air. Di 

dalam tanah, pupuk ini mudah berubah mejadi senyawa amoniak (NH3) dan Karbondioksida 

(CO2) yang mudah menguap. Selain itu, urea juga mudah tercuci oleh air dan hilang karena 

erosi (Setiawan et al., 2019). 

Selain berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan vegetatif tanaman, urea juga 

bermanfaat sebagai bahan penambah dalam pembuatan pupuk bahan organik untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangbiakkan mikroorganisme sehingga dapat 

mempercepat proses debahan organikisi. Selain itu, juga dapat meningkatkan kandungan 

nitrogen dan menurunkan rasio C/N hingga mendekati rasio C/N tanah yaitu 10 –12 

(Kurniawan et al., 2013 dalam (Walidaini et al., 2016). 

2.6 Jagung 

Tamanan jagung termasuk dalam golongan tanamana semusim yang memiliki siklus hidup 

80-150 hari yang terbagi dalam siklus vegetatif dan generatif. Morfologi dari tanaman jagung 

yaitu tinggi batang 150 sampai 250 cm, jumlah daun 8 sampai 15 helai dan berwarna hijau 

tanpa tangkai daun, memiliki sistem perakaran serabut dan tergolong tanaman berumah satu 
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karena memiliki bunga jantan dan betina sekaligus pada satu tanaman. Syarat tumbuh dari 

tanaman jagung yaitu pada ketinggian tempat 0 sampai 1300 mdpl, suhu sekitar 23-27 derajat 

celcius, curah hujan berkisar 200 sampai 300 perbulan dan 800 sampai 1200 mm per tahun. 

tanaman jagung dapat tumbuh pada kemasaman tanah (pH) 5,6 sampai 6,2 (Riwandi et al., 

2014 dalam safina, 2018) 

Jagung merupakan tananam yang bersifat responsif terhadap defisiensi maupun 

kelebihan unsur hara (Aisyah et al., 2015 dan Nariratih et al., 2013) dan respon terhadap 

pemberian pupuk (Kresnatita et al., 2013). Kekurangan unusr hara di tanaman jagung dapat 

diketahui melalui pengamatan visual pada warna daun selama pertumbuhan. Penambahan zat 

hara pada tanah melalui pemupukan akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung 

(Titah dan Joko, 2016 dalam Sofyan et al., 2019).  

2.7 Rancangan Acak Kelompok Faktorial 2 Faktor 

Rancangan percobaan adalah suatu rancangan yang dibuat untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan yang berhubungan dengan persoalan yang sedang diselidiki, yang 

merupakan langkah-langkah lengkap sebelum percobaan dilakukan sehingga akan membawa 

penelitian kepada analisis dan kesimpulan yang objektif. Adapun tujuan dari rancangan 

percobaan yaitu untuk memperoleh jawaban atas suatu persoalan atau masalah dengan teliti 

dan tepat, dalam jangka waktu terbatas, dan dengan anggaran, bahan dan tempat yang 

terbatas (Susilawati, 2015). 

Rancangan acak kelompok (RAK) pada prinsipnya adalah suatu rancangan acak yang 

dilakukan dengan mengelompokkan satuan percobaan ke dalam grup-grup yang homogen 

yang dinamakan kelompok (blok) dan kemudian menentukan perlakuan secara acak di dalam 

masing-masing blok tersebut. Jadi replikat atau ulangan disini disebut juga blok. 

Keberhasilan pengelompokan dalam RAK memerlukan pemahaman tambahan tentang 

keragaman satuan percobaan. Kita harus bisa mengidentifikasi arah keragaman tersebut, 

sehingga Variabel Pengganggu (Nuisance factor/disturbing factor) bisa diminimalisir. 

Nuisance factor adalah setiap faktor/variabel diluar perlakuan yang akan berpengaruh 

terhadap respons (Riyanto, 2016). 

Percobaan faktorial adalah suatu percobaan yang perlakuannya terdiri atas semua 

kemungkinan kombinasi taraf dari beberapa faktor. Dengan kata lain Percobaan faktorial 

dicirikan oleh perlakuan yang merupakan komposisi dari semua kemungkinan kombinasi dari 

taraf-taraf dua faktor atau lebih. Tujuan dari percobaan faktorial adalah untuk melihat 

interaksi antara faktor yang dicobakan. Adakalanya kedua faktor saling sinergi terhadap 
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respon, namun adakalanya keberadaan salah satu faktor justru menghambat kinerja dari 

faktor lain. Adanya kedua mekanisme tersebut cenderung meningkatkan pengaruh interaksi 

antara kedua factor (Susilawati, 2015). Pada percobaan RAK faktorial (RAK-F), keragaman 

perlakuan (kombinasi) disebabkan oleh keragaman karena faktor-faktor dan interaksi antar 

faktor. Dengan demikian, pada percobaan faktorial dengan faktor A dan B, total 

keragamaman disebabkan oleh keragaman faktor A, B dan intraksi A dengan B, serta 

kelompok dan galat (Malau, 2005). 

Analsisi sidik ragam atau Analisis varians (analysis of variance, ANOVA) merupakan  

metode analisis statistika yang termasuk ke dalam cabang statistika inferensi. Dalam praktik, 

analisis sidik ragam dapat merupakan uji hipotesis (lebih sering dipakai) maupun pendugaan 

(estimation, khususnya di bidang genetika terapan). Analsisi sidik ragam merupakan salah 

satu teknik analisis multivariate yang berfungsi untuk membedakan rerata lebih dari dua 

kelompok data dengan cara membandingkan variansinya. Analisis varian termasuk dalam 

kategori statistik parametrik. Sebagai alat statistika parametrik, maka untuk dapat 

menggunakan rumus analsisi sidik ragam harus terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi 

meliputi normalitas, heterokedastisitas dan random sampling (Ghozali, 2009). 

Uji beda nyata jujur (BNJ) atau Honest Significance Diffirence (HSD digunakan dalam 

membandingkan seluruh pasangan dari rata-rata perlakuan setelah uji Analisis Ragam di 

lakukan. Prisip uji ini adalah membandingkan selisih masing-masing rata-rata dengan sebuah 

nilai kritis (w). Jika harga mutlak selisih rata-rata yang dibandingkan lebih dari atau sama 

dengan nilai kritisnya, maka dapat dikatakan bahwa kedua rata-rata tersebut berbeda nyata 

(signifikan) (Susilawati, 2015). 

  


